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PENDAHULUAN

Dalam hukum Islam terdapat lima kaidah utama yang salah satunya yakni kaidah “ad
dhararu yuzalu” yang berarti bahaya atau kemudharatan harus dihilangkan, kaidah ini
memiliki beberapa cabang yang salah satunya yakni kaidah ‘“ad-dharuratu tubiihu al
mahdhurati” yang berarti kemudharatan itu memperbolehkan hal-hal yang dilarang. Kedua
kaidah ini memiliki keterkaitan karena didasarkan pada prinsip yang sama yaitu selalu
mengutamakan kemaslahatan dan mencegah terhadap kemudharatan, selain itu kedua kaidah
tersebut memastikan bahwa prinsip syariah tetap relevan dan mampu mengatasi berbagai
situasi yang dihadapi oleh umat manusia dengan tetap menjaga prinsip-prinsip dasar
kemaslahatan dan keadilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan kaidah “ad-Dharurat tubihul mahdhurat” dalam transaksi peminjaman uang
dengan suku bunga dalam konteks syariah Islam mempertimbangkan urgensi kebutuhan dan
kesejahteraan individu dalam situasi darurat yang diakui. Meskipun riba atau suku bunga
dilarang dalam Islam, kaidah ini memungkinkan penggunaannya dalam kondisi yang
memaksa seperti kebutuhan medis mendesak atau ancaman kehilangan mata pencaharian
yang dapat membahayakan kesejahteraan ekonomi seseorang. Namun, penerapan kaidah ini
harus tetap memperhatikan upaya meminimalkan dampak negatifnya dengan memilih suku
bunga yang serendah mungkin atau membatasi jangka waktu pinjaman sesingkat mungkin,
sesuai dengan prinsip keadilan dan keseimbangan syariah.

Sebagai contoh kasus seorang kepala keluarga yang menjadi tulang punggung utama
kehilangan pekerjaannya akibat krisis ekonomi. Tidak ada simpanan yang cukup untuk
membiayai kebutuhan sehari-hari, termasuk makanan, biaya sekolah anak-anak, dan biaya
medis. Setelah mencari bantuan dari keluarga dan teman tanpa hasil, serta tidak ada lembaga
keuangan syariah yang dapat memberikan pinjaman tanpa bunga dalam waktu singkat, kepala
keluarga ini memutuskan untuk meminjam uang dengan bunga dari bank konvensional.

Dalam konteks praktis, setiap keputusan untuk menggunakan peminjaman dengan
suku bunga dalam keadaan darurat harus didasarkan pada konsultasi dengan ahli syariah atau
ulama yang berwenang. Hal ini penting untuk memastikan bahwa tindakan tersebut benar-
benar memenuhi syarat sebagai keadaan darurat yang mendesak dan bahwa langkah yang
diambil mempertimbangkan nilai-nilai etika Islam yang mendorong perlindungan terhadap
kepentingan individu serta masyarakat secara keseluruhan.
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